BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan tentang
pembelajaran ibadah bagi anak berkebutuhan khusus di Sekolah Khusus Taruna

Alquran, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut
1. Pelaksanaan pembelajaran ibadah pada anak berkebutuhan khusus di Sekolah
Khusus Taruna Alquran terlaksana dengan baik. dibuktikan dengan Bentuk
pembelajaran yang dilakukan menggunakan berbagai macam metode sesuai
dengan keadaan ketunaan peserta didik. Metode yang digunakan guru dalam
memberikan pemebajaran ibadah sama dengan peserta didik di sekolah umum
namun dengan modifikasi atau menggabungkan beberapa metode. Selain
pembelajaran ibadah di kelas, peserta didik juga langsung menerapkannya di
sekolah agar terbiasa mengerjakannya, Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk
pembiasaan yang dikerjakan setiap hari di sekolah dan diharapkan orang tua juga
mengawasi di rumah. Pembelajaran ibadah yang dilakukan di sekolah meliputi :
a. Membiasakan membaca doa sehari-hari. b. Wudu, c. Shalat berjamaah, d. Zikir,
e. Tadarus Alguran. Tujuan yang ingin dicapai dengan adanya pembelajaran
ibadah adalah menanamkan rasa tanggung jawab dan melatih kedisplinan anak

berkebutuhann khusus. Peserta didik di Sekolah Khusus Taruna Alquran
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dibiasakan untuk melakukan segala sesuatu secara teratur sehingga kedepannya
mereka mandiri dan memiliki kebiasaan baik yang berkepribadian Qurani.

. Dampak pembelajaran ibadah bagi anak berkebutuhan khusus di Sekolah Khusus
Taruna Alquran dirasakan pada 3 aspek yaitu pengetahuan, ketrampilan, dan
sikap. Pada aspek pengetahuan, siswa mengetahui hukum ibadah yang akan
dikerjakan peserta didik. Mengetahui tata cara beribadah yang sesuai rukunnya.
Pada aspek ketrampilan, peserta didik mampu mengerjakan dengan baik apa yang
telah dikerjakan. Pada aspek sikap, peserta didik mampu membiasakan diri
dengan lingkungannya dan bisa bersikap dengan baik. Bisa membedakan mana
yang baik dan buruk serta berkepribadian Qurani. Dampak yang dirasakan pada
anak berkebutuhan khusus membutuhkan proses yang panjang dan membutuhkan
waktu yang tidak sebentar sesuai dengan ketunaan yang dialami anak.

. Dalam pembelajaran ibadah pada anak berkebutuhan khusus di Sekolah Khusus
Taruna Alquran terdapat beberapa faktor penghambat dan perndukung. Faktor
penghambat meliputi : a. peserta didik tidak bisa berkonsentrasi, b. Anak
mengamuk (tantrum), c. Orang tua yang kurang perhatian pada anak. Sedangkan
faktor yang mendukung proses pembelajaran ibadah yaitu: a. Metode satu anak
satu guru, b. Orang tua yang ikut aktif membimbing anak di rumah, c.

Lingkungan sekolah yang islami.
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B. Saran
Setelah mengadakan penelitian, maka peneliti ingin menyampaikan saran
yang sekiranya dapat menjadi pertimbangan dalam meningkatkan kualitas di Sekolah
Khusus Taruna Alquran antara lain:

1. Hendaknya menambah sarana dan prasarana yang dibutuhkan di Sekolah
Khusus Taruna Alguran

2. Hendaknya meningkatkan jumlah pendidik yang berkompetensi di bidang ini
sehingga metode pembelajaran satu guru satu peserta didik bisa merata.

3. Terus melakukan inovasi dalam bidang pendidikan terutama yang menggali
potensi, bakat, dan minat siswa sehingga mampu menunjang kemajuan
sekolah.

C. Penutup

Puji Syukur peneliti panjatkan kehadirat Allah Swt yang telah melimpahkan
rahmat, taufik, dan hidayah-Nya sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini.
Skripsi ini masih jauh dari sempurna tetapi harapan peneliti semoga penelitian ini
bermanfaat bagi pembaca semua dan bagi diri peneliti sendiri. Demikian pula semoga
dengan skripsi ini bisa menjadi sumbangan bagi Sekolah Khusus Taruna Alquran
untuk suksesnya proses pembelajaran ibadah.

Dalam Penelitian skripsi ini masih jauh dari sempurna sebab keterbatasan
peneliti. Oleh karena itu, peneliti mengharapkan kritik dan saran yang membangun.
Terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan bantuan baik moril

maupun materil.
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